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ABSTRAK  
Nama   : Irma Damayanti 
Nim   : 20500112077  
Jurusan  : PendidikanBiologi 
Fakultas  : TarbiyahdanKeguruan 
Judulpenelitian :“Pengembangan Modul Berorientasi Pendekatan santifik 
Pada mata pelajaran IPA Materi pokok Sistem Peredaran 
Darah Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah Syech Yusuf Kab.  
Gowa”   
 
Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 
menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara 
mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Penelitian ini menghasilkan 
satu produk berorientasi pendekatan saintifik dengan spesifikasi pada desain, materi 
dan penugasan yang berorientasi pendekatan saintifik.  
Penelitian modul ini untuk mengetahui: (1) Bagaimanakah pengembangan 
modul berorientasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Biologi siswa kelas XI 
MA Syech Yusuf, (2) Bagaimanakah validitas modul berorientasi pendekatan 
saintifik pada mata pelajaran Biologi siswa kelas XI MA Syech Yusuf,(3) Bagaimana 
kah efektifitas modul berorientasi pendekatan saintifik pada mata pelajaran Biologi 
siswa kelas XI MA Syech Yusuf, (4) Bagaimanakah respon siswa terhadap modul 
pendekatan saintifik pada mata pelajaran Biologi siswa kelas XI MA Syech Yusuf.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan (research and 
development), yang menggunakan produk berupa modul dikembangkan 
menggunakan model ADDIE (analysis, design, development, implementation, dan 
evaluation). Dalam pengembangan modul ADDIE dilakukan dengan mengikuti 
tahapan uji coba one to one, uji coba kelompok kecil dan uji kelompok besar.   
Berdasarkan hasil validasi dari para validator, modul berorientasi pendekatan 
saintifik  yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan sangat valid dengan mengacup 
ada criteria kevalidan yang diungkapkan dengan nilai 3,5, kemudian dikatakan efektif 
dengan melihat hasil tes siswa yang berjumlah 30 siswa yaitu ∑=83%, kemudian 
hasil dari respon siswa yaitu efektif mengantar siswa menguasai kompetensi dan 
efektif menarik minat belajar siswa.  
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 BAB I  
PENDAHULUAN  
A.Latar Belakang  
Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi 
seperti sekarang ini, menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan prasyarat mutlak untuk 
mencapai tujuan pembangunan. Salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia tersebut adalah pendidikan.  
Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia 
yang memikirkan bagaimana menjalani kehidupan ini untuk mempertahankan hidup 
manusia yang mengembangkan tugas dari Sang Kholiq untuk beribadah.
1
 
Berdasarkan Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Bab 1, pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketempilan yang diperlukan bagi dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.
2
 
Dunia pendidikan merupakan media yang paling efektif dalam menanamkan dan 
menyebarkan nilai-nilai pendidikan. Melalui dunia pendidikan, generasi-generasi 
penerus bangsa yang memiliki jiwa-jiwa Pancasila mampu terciptakan, sehingga 
nilai-nilai Pancasila mampu diterapkan disegala sendi-sendi kehidupan dalam 
                                                 
1
 Sofan Amri dkk, Konstruksi Pengembnagan Pembelajaran( Jakarta: PT Prestasi 
Pustakarya, 2010),  h.1.  
2
 Sofan Amri dkk, Konstruksi Pengembnagan), h.1.  
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bernegara. Masalah utama agar pancasila berhasil menjadi nilai-nilai dalam budaya di 
Sekolah adalah reaktualisasi dan revitalisasi pancasila itu sendiri. Dalam kontek 
ini,pendidikan formal merupakan salah satu jalur yang efektif, mengingat nilai-nilai 
Pancasila  itu secara sistematis ditanamkan melalui proses pendidikan, sejak anak usia 
dini sampai pendidikan tinggi. Selain itu, penanaman nilai-nilai Pancasila  juga dapat 
dilakukan melalui jalur pendidikan informal dan atau nonformal. 
3
 
Ayat Al-qur’an tentang perintah Allah SWT mengenai pendidikan tersebut  
 
"Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, 
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Mangetahui apa yang kamu kerjakan”.  
Ayat di atas memberi tuntutan bagaimana menjalin hubugan harmonis dalam 
satu majelis. Kata majalis adalah bentuk jamak dari kata majalis pada mulanya berarti 
tempat duduk. Dalam konteks ayat ini adalah tempat dimaksud disini adalah tempat 
keberadaan secara mutlak, baik tempat duduk, tempat berdiri atau tempat berbaring 
                                                 
3
 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013(Jakarta: PT 
Prestasi Pustakarya , 2013), h. 245.  
tergambar dalam  QS Al - Mujadilah ayat 58:11 : 
  
 
 
 
Terjemahan : 
 
“Hai  orang - orang yang beriman,  apabila dikatakan kepadamu:  
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karena tujuan perintah atau tuntunan ayat ini adalah member tempat yang wajar serta 
mengalah kepada orang-orang yang dihormati atau yang lemah.
4
 
Ada riwayat yang menyatakan bahwa ayat diatas turun pada hari jumat. Ketika 
Rasul saw berada disuatu tempat yang sempit, dan telah menjadi kebiasaan beliau 
memberi tempat khusus buat para sahabat yang yang terlibat dalam perang Badr, 
karena besarnya jasa mereka. Ketika majlis tengah berlangsung, beberapa orang 
diantara sahabat-sahabat tersebut hadir lalu mengucapkan salam kepada Nabi saw.
5
 
  Uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pendidikan merupakan tempat 
bersemayamnya peserta didik yang memiliki kecerdasan spiritual. Sehingga 
kedepannya mereka apat menjadi insan yang berguna bagi nusa dan bangsa.  
Komponen yang selama ini dianggap sangat mempengaruhi proses pendidikan 
adalah komponen guru (pendidik).Bagaimanapun bagus dan idealnya kurikulum 
pendidikan, bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana pendidikan, tanpa 
diimbangi dengan kemampuan pendidik dalam mengimplementasikanya maka 
semuanya akan kurang bermakna
6
.  
 Dalam dunia pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, 
dan pengembang kurikulum yang dapat menciptakan kondisi dan suasana belajar 
yang kondusif, yaitu suasana belajar menyenangkan, menarik, memberi rasa aman, 
                                                 
4
 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,  
(Jakarta;Lentera Hati: 2002),  h.79.  
5
 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an , h.79.  
6
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendikan Jenis, Model Dan Prosedur (Bandung: Kencana 
Prenada Media Group, 2016), h.13. 
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memberikan ruang pada siswa untuk berpikir aktif,  kreatif, dan inovatif dalam 
mengeskplorasi dan mengelaborasi kemampuanya
7
.  
Pembelajaran yang dilakukan di lembaga-lembaga pendidikan formal saat ini 
masih banyak menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional. Agustin 
menambahkan bahwa hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Sunarto di 
sekolah-sekolah di Jawa Tengah hamper 80% pendidik masih menggunakan 
pendekatan pembelajaran konvensional. Akibatnya, proses belajar tidak berjalan 
secara kreatif, efektif dan menyenangkan
8
.  
Modul merupakan salah satu komponen yang memiliki peran penting dalam 
proses pembelajaran. Ketersediaan modul dapat membantu siswa dalam memperoleh 
informasi tentang materi pembelajaran. Namun demikian, dalam pengembangan 
modul perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan refleksi akhir 
semester yang telah dilakukan team pengajar bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
strategi belajar mengajar di Prodi Pendidikan IPA tersedia di berbagai jurnal 
pendidikan. Artikel yang dimuat di berbagai jurnal telah melalui serangkaian proses 
seleksi sebelum terbit sehingga secara kualitas tidak diragukan lagi. Berdasarkan 
kendala yang telah ditemukan dalam pembelajaran strategi belajar mengajar maka 
hasil-hasil penelitian pembelajaran IPA di sekolah akan dijadikan sebagai bahan 
untuk mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul. Dengan adanya modul siswa 
                                                 
7
 Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2010.), h.19.  
8
 Agustin, M, Permasalahan Belajar dan Inovasi Pembelajaran. (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 2011, h.81. 
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dilatih mencari, menemukan, mengelolah, dan menemukan informasi secara mandiri.  
Pada masa mendatang, kita akan menghadapi beberapa tantangan dan perubahan yang 
menuntut perubahan paradigma pendidikan tradisional yang selama ini diterapkan 
oleh pendidik di Indonesia. Peserta didik pada saat ini harus terbiasa mencari 
informasi sendiri, mampu mengidentifikasi dan merumuskan masalah, mampu 
bekerja efektif dalam kelompok dan membangun jaringan serta memiliki kreativitas 
yang tinggi
9
.  
Berdasarkan hasil observasi di yang dilakukan peneliti di Madrasah Aliyah 
(MA) Syech Yusuf menunjukkan bahwa penggunaan bahan pembelajaran berupa 
modul belum dipergunakan di setiap kelas. Dari 2 kelas, IPA dan IPS belum 
menggunakan modul pembelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah 
proses pembelajaran masih sangat rendah dikarenakan kurangnya bahan pembelajaran 
seperti buku paket atau buku pegangan siswa yang tidak memadai. Proses 
pembelajaran juga masih mengandalkan guru yang menulis pelajaran  di papan tulis 
kemudian siswa mencatat atau guru mendikte pembahasan. Hal inilah yang melatar 
belakangi peneliti melakukan penelitian pengembangan bahan pembelajaran berupa 
modul yang diharapkan dapat membantu siswa-siawa dalam proses belajar.  
Dengan adanya pengembangan modul diharapkan siswa dapat melaksanakan 
kegiatan pembelajaran dengan menuangkan ide-ide kreatif baik secara perorangan 
                                                 
9
 Sani, A.R. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. (Jakarta: Bumi 
Aksara., 2014), h.9.  
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maupun kelompok mampu berpikir kritis dan menjalin kerja sama yang baik dengan 
anggota kelompok. Pengembangan modul yang didalamnya berisi pokok-pokok 
materi dan tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa dengan tujuan untuk 
meningkatkan aktivitas sains siswa berdasarkan pendekatan saintifik sehingga dapat 
mencapai kompotensi yang diharapkan. Selain itu tujuan dari pengembangan modul 
berorientasi pendekatan saintifik pada pelajaran Biologi dengan kreteria valid, dan 
efektif. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan pengembangan dan penelitian.  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, penulis mengangkat 
sebuah masalah penelitian dengan judul “Pengembangan Modul Berorientasi 
pendekatan Saintifik pada mata pelajaran biologi materi pokok system peredaran 
darah Siswa Kelas XI MA Syech Yusuf Kab.Gowa.  
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah:   
1. Bagaimanakah mengembangkan modul berorientasi pendekatan saintifik pada 
mata pelajaran Biologi siswa kelas XI MA Syech Yusuf?  
2. Bagaimanakah validitas modul berorientasi pendekatan saintifik pada mata 
pelajaran Biologi siswa kelas XI MA Syech Yusuf?  
3. Bagaimanakah efektifitas modul berorientasi pendekatan saintifik pada mata 
pelajaran Biologi siswa kelas XI MA Syech Yusuf?  
4. Bagaimanakah respon siswa terhadap modul pendekatan saintifik pada mata 
pelajaran Biologi siswa kelas XI MA Syech Yusuf?  
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C. Definisi  Operasional  
Adapun batasan operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Modul   
Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan 
menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara 
mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.  
2. Pendekatan saintifik   
 Pendekatan saintifik merupakan kerangka ilmiah pembelajaran yang disusun oleh 
kurikulum 2013. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 
menyusun konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan 
atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik 
menganalisis data menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau 
prinsip yang ditemukan. Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan 
pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, 
kapan saja, tidak tergantung pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu dengan 
menggunakan pembelajaran saintifik pembelajaran yang diharapkan tercipta 
diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber 
melalui observasi dan bukan hanya diberi tahu.  
3. Materi pembelajaran   
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 Materi yang digunakan dalam system pembelajaran dengan menggunakan modul 
berorientasi pendekatan saintifik yaitu system peredaran darah, dimana dalam 
pembelajaran ini siswa dapat mencari tahu sendiri tentang apa yang tidak tertera di 
dalam modul.  
D. Kajian pustaka  
Berikut  ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini. Hasil penelitian yang relevan atau pendukung yang dimaksud yaitu 
hasil penelitian dengan pengembangan modul, pembelajaran berbasis inquiri pada 
pembelajaran IPA pada umumnya, serta pada bidang studi lainnya. Hasil penelitian 
yang relevan dengan pengembangan modul berbasis inquiri antara lain: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Jaya dkk di Universitas 
Pendidikan Singaraja Indonesia yang berjudul pengembangan perangkat 
pembelajaran biologi bermuatan pendidikan karakter dengan pendekatan 
saintifik untuk meningkatkan karakter dan hasil belajar siswa SMP, 
menunjukkan bahwa: (1) validitas buku siswa 3,57 dan buku pegangan guru 
3,59 kategori sangat valid. (2) Keterlaksanaan perangkat pembelajaran 3,55, 
respon guru 3,66, dan respon siswa 3,53 dengan kategori sangat praktis. (3) 
Keefektivan perangkat dengan nilai perkembangan karakter siswa mengalami 
peningkatan dari awal 1,83, siklus I 2,76 dan II 3,56 dengan kategori 
membudaya, nilai kinerja ilmiah rata-rata siklus I 80,97 dan siklus II 88,63 
dengan kategori efektif dan nilai rata-rata pemahaman konsep pre tes 49,31, 
post tes I 84,66 dan post tes II 89,94, kategori efektif. Berdasarkan temuan 
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hasil penelitian disimpulkan perangkat pembelajaran memenuhi kriteria valid, 
praktis dan efektif meningkatkan karakter dan hasil belajar siswa, sehingga 
dapat digunakan dalam lingkup lebih luas. 
2. Hasil penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi 
nilai karakter melalui pendekatan saintifik materi cahaya pada siswa kelas VII 
menengah pertama yang dilakukan oleh Mifkahul Jannah di  Program Studi 
Pendidikan IPA, Program Pascasarjana Universitas Negeri Semarang, 
Indonesia menunjukkan bahwa validitas untuk perangkat pembelajaran ber-
pendekatan karakter oleh para pakar 3,74 yang tergolong valid, serta 84.3% 
siswa memberi respon positif sehingga perangkat pembelajaran berpendekatan 
karakter dikatakan praktis. Karakter yang dapat diamati pada saat pendekatan 
saintifik adalah kerjasama, ingin tahu, mandiri dan disiplin. Data hasil 
penguasaan konsep diperoleh dengan tes kemampuan kognitif dan diperoleh 
hasil untuk kelas ekperimen persentase keberhasilan 78.38% dan kelas kontrol 
72.75%, sedangkan untuk data efektifitas kelas eksperimen digunakan uji t-tes 
diperoleh nilai di atas KKM sehingga dikatakan uji t-tes signifikan dan dari 
nilai N-gain diperoleh nilai 0.37 dalam kategori sedang. Berdasarkan 
penelitian dapat dikatakan pengembangan perangkat pembelajaran pendekatan 
saintifik dapat menumbuhkan nilai karakter siswa dan penguasaan konsep 
IPA. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh K. Dewi dkk, di Program Studi Pendidikan 
IPA, Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja 
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Indonesia dengan judul pengembangan perangkat pembelajaran IPA Terpadu 
dengan setting pendekatan saintifik untuk meningkatkan pemahaman konsep 
dan kinerja ilmiah siswa yang bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran IPA terpadu dengan setting pendekatan saintifik yang valid, 
praktis, dan efektif. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi 
buku siswa dan buku pegangan guru. Dari hasil penelitian diperoleh: 1) 
validitas perangkat pembelajaran berada pada kategori sangat valid dengan 
nilai validitas buku siswa 3,57 dan buku pegangan guru 3,63, 2) kepraktisan 
perangkat pembelajaran berada pada kategori sangat praktis, dengan nilai 
keterlaksanaan perangkat pembelajaran pada kategori praktis dan sangat 
praktis, rata-rata nilai respon guru 3,87 dan respon siswa 3,66, 3) keefektivan 
perangkat, nilai rata-rata pemahaman konsep 85,16 dan kinerja ilmiah yang 
berupa penilaian unjuk kerja dan sikap berada diatas KKM, sehingga 
dinyatakan 100% tuntas.  
4.  Hasil Penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran IPA terpadu 
berkarakter menggunakan pendekatan humanistik berbantu alat peraga murah 
yang dilakukan A. Widiyatmoko Program Studi IPA FMIPA Universitas 
Negeri Semarang menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan humanistik 
berbantu alat peraga murah di sekolah menengah berupa silabus, RPP, alat 
peraga, LKS, dan modul yang dihasilkan melalui alur Four-D model, yaitu 
definition (pendefinisian), design (perancangan), development 
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(pengembangan) dan disseminate (penyebaran) yang telah melalui tahap 
validasi dan revisi. 
5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eko Prihandono dkk Megister 
Pendidikan sains FKIP UNS, Surakarta Indonesia mengenai pengembangan 
modul fisika berbasis pendekatan saintifik untuk meningkatkan keterampilan 
proses sains siswa menunjukkan modul berorientasi pendekatan saintifik yang 
telah dikembangkan layak dan dapat digunakan dalam pembelajaran 
berdasarkan analisis hasil uji validasi yang telah dilakukan oleh 3 ahli (uji ahli 
materi/isi didapatkan nilai sebesar 3,21 dalam skala lima, dan nilai ini 
termasuk dalam kategori “baik”, pada uji validasi ahli tampilan modul 
didapatkan nilai sebesar 3,93, dan nilai terhadap keterampilan proses sains 
diperoleh hasil tes sebesar 58,8 meningkat menjadi 82,8, gain yang didapatkan 
sebesar 0,58 yang memberikan gambaran bahwa peningkatan skor tes 
tergolong dalam kategori“sedang”. 
6. Hasil penelitian tentang pengembangan perangkat berorientasi pendekatan 
saintifik pada materi elastisitas dan Hukum Hooke  yang dilakukan oleh 
Rumidani dkk, di Jimbaran Kecamatan Kuta Selatan kabupaten Badung 
membuktikan bahwa implementasi pembelajaran tematik pendekatan saintifik 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Rata-rata hasil belajar calistung siswa 
juga mengalami peningkatan dari siklus 1, siklus 2 dan siklus 3. Rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar 85,27, pada siklus 2 meningkat 
menjadi 87,86 dan pada siklus 3 meningkat menjadi 90,43. 
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Berdasarakan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, 
terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian ini, menurut pengetahuan penulis 
penelitian sebelumnya belum ada yang mengkaji tentang pengembangan modul 
berorientasi pendekatan saintifik dengan materi system peredaran darah. Lokasi 
penelitian juga menjadi pembeda dari penelitian ini yakni dimana penelitian ini 
berlokasi di Madrasah Aliyah Syekh Yusuf Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Sampel 
dari penelitian ini juga berbeda, dimana pada penelitian terdahulu kebanyakan 
mengambil sampel di perguruan tinggi (mahasiswa) sedangkan penelitian ini 
mengambil sampel disekolah (siswa) MA Syekh Yusuf kelas XI IPA. 
E. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan pada penelitian ini yaitu:  
1. Untuk  mengembangkan modul  yang berorientasi pendekatan saintifik pada 
mata materi pada kelas XI MA Syech Yusuf  
2. Untuk mengetahui validitas modul yang berorientasi pendekatan saintifik pada 
mata pelajaran IPA pada kelas XI MA Syech Yusuf  
3. Untuk mengetahui efektifitas modul yang berorientasi pendekatan saintifik 
pada mata pelajaran IPA pada kelas XI  MA Syech Yusuf  
4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap modul yang berorientasi pendekatan 
saintifik pada mata pelajaran IPA pada XI MA Syech Yusuf  
F. Manfaat   
Adapun manfaat pada penelitian ini kerja peserta didik yaitu: 
1. Manfaat untuk siswa  
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a. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam proses  pembelajaran IPA  
b. Dapat merasakan pembelajaran yang aktif, kreatif dan mengarah pada         
pembelajaran yang menyenangkan.  
2. Manfaat bagi guru  
a. Guru dapat menambah wawasan tentang model pembelajaran inkuiri terbimbing.  
b. Guru dapat lebih kreatif dalam pemberian tugas terhadap peserta didiknya.  
3. Manfaat bagi sekolah   
a. Dapat menjadi masukan yang positif bagi sekolah yang dicerminka dari 
peningkatan kualitas kemampuan guru dalam proses pembelajaran.  
b. Memperoleh informasi tentang cara mengatasi masalah, upaya perbaikan kualitas 
pembelajaran.  
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 BAB II  
TINJAUAN TEORITIS  
 
A. Pengembangan  
1. Pengertian penelitian dan pengembangan  
Penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk 
tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 
keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka 
diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut.
1
penelitian dan 
pengembangan (R & D) merupakan suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan 
dan memvalidasi produk pendidikan.
2
 
Dalam bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan atau yang kita kenal 
dengan istilah Researh and Development (R &D ) adalah proses pengembangan dan 
validasi pendidikan. Borg dan Gall  pada catatan kakinya tentang produk menjelaskan   
  “ Our use of the term” “produt” includes not only material objects, such as 
textbooks, instructional films and so forth, but is also intended to refer to 
established procedures and processes, such as a method of teaching or 
method for organizing instruction”.  
                                                 
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidkan (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 407.  
2
 Setyosari, Punaji. Metode Penelitian dan Pengembangan. (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), h.214. 
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  Menurut mereka produk pendidikan yang dihasilkan melalui penelitian itu 
tidak terbatas pada bahan-bahan  pembelajaran seperti buku teks, film pendidikan dan 
lain sebagainya, akan tetapi juga bisa berbentuk prosedur atau proses seperti metode 
pengajaran atau metode mengorganisasi pembelajaran. Tahapan proses penelitian dan 
pengembangan biasanya membentuk siklus yang konsisten untuk menghasilkan suatu 
produk tertentu sesuai dengan kebutuhan melalui langakh desain awal produk, uji 
coba produk awal untuk menemukan berbagai kelemahan, perbaikan kelemahan, di 
uji coba kembali diperbaiki sampai ditemukan produk yang dianggap ideal.
3
 
Asbhy menjelaskan bahwa pengembangan sumber belajar, pendekatan, 
strategi, metode, dan teknik belajar yakni membelajarkan empat tahap penting 
perkembangan dalam belajar mengajar yang disebut sebagai revolusi dalam 
pendidikan karena terjadi perubahan yang mendasar dalam penyelenggaraan 
pendidikan. Tahap pertama, ketika orang tua menyerahkan sebagian dari tugas dan 
tanggung jawabnya dalam mendidik anak kepada orang lain (guru) atau dari keluarga 
kesekolah. Tahap ke dua, ketika aksara atau tulisan dipergunakan sehingga bahan 
yang disampaikan dapat ditampilkan dalam bentuk tulisan. Tahap ke tiga, ketika 
ditemukannya mesin cetak sehingga lebih banyak orang dapat memperoleh 
kesempatan belajar. Tahap ke empat, ketika perkembangan teknologi dalam bidang 
                                                 
3
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur (Bandung: Kencana 
Prenada Media Group,  2013), h.129.  
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elektronik dan media komunikasi sehingga membantu guru mempersiapkan dan 
menyediakan bahan pelajaran serta membuat siswa dapat belajar lebih banyak.
4
 
2. Dasar Pengembangan  
Perlunya mengembangkan sumber belajar di satuan pendidikan didasari oleh 
pertimbangan berikut ini : 
a. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni begitu cepat sehingga 
bahan pelajaran yang ada dalam buku teks pelajaran tidak dapat mengikutinya 
pada waktu yang bersamaan.  
b. Waktu yang tersedia untuk belajar secara tatap muka antara pembelajaran dan 
pelajara terbatas dan tidak cukup mencakup semua pokok bahasan secara tuntas 
sehingga tidak mencapai kompotensi yang ditetapkan.  
c. Masing-masing pelajar memiliki gayabelajar yang berbeda-beda dan tidak 
mungkin dipenuhi semuanya di dalam kelas.  
d. Pelajar perlu dilatih mencari, menemukan, mengelolah dan menggunakan 
informasi secara mandiri.  
e. Sumber belajar yang ada perlu dimanfaatkan secara terintegrasi dan teroptimal 
dengan proses pembelajaran di kelas untuk efektivitas dan efisiensi proses 
pembelajaran.  
                                                 
4
 Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar (Cet, 1 ; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), h. 
25-26.  
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f. Pusat sumber belajar dapat dijadikan sebagai penggerak dalam mengatasi 
berbagai masalah belajar dan membelajarkan dengan cara yang kreatif dan 
inovatif dengan berorientasi pada kepentingan belajar.
5
 
 Sumber belajar yang tepat, kita bisa mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Misalnya saja dengan menggunakan metode yang tepat dan 
sesuai dengan kebutuhan siswa sepermengadakan pratikum terhadap materimateri 
tertentu. Dengan demikian pelajaran yang diajarkan bisa mudah diingat dan dipahami 
oleh siswa.  
3. Karakteristik Penelitian dan Pengembangan  
Sebenarnya penelitian dan pengembangan ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian-penelitian yang selama ini kita lakukan. Perbedaan-perbedaan itu terletak 
pada metodologinya saja. Para teknolog atau perancang pembelajaran yang ingin 
memproduksi produk dalam bidang pendidikan, misalnya berupa bahan ajar, telah 
melakukan analisis kebutuhan. Siapa peruntukan produksi bahan ajar tersebut? 
Apakah bahan ajar tersebut benar-benar diperlukan untuk menunjang dan 
mempermudah keperluan belajar para siswa atau peserta didik?. Berdasarkan kajian 
dan analisis kebutuhan, dalam hal ini memang bahan ajar itu sangat mendesak 
dibutuhkan, maka disusunlah draft (blueprint) bahan ajar untuk dilakukan uji coba 
lapangan, mulai dari uji perorangan (one-to-one-tryout), uji kelompok terbatas atau 
kelompok kecil sampai kelompok besar atau uji lapangan. Hasil atau produk 
                                                 
5
 Sitepu,  Pengembangan Sumber Belajar  (Jakarta: Rajawali Press, 2014), h.177.  
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pengembangan yang divalidasi melalui serangkaian uji coba tersebut kemudian 
dilakukan revisi atau disempurnakan, dan sampai pada tahap produk akhir.
6
 
Prinsip pengembangan harus secara berurutan seperti dibawah ini:
7
 
a. Mulai dari yang mudah untuk memahami yang sulit dari yang konkrit untuk 
memahami yang abstrak.  
b. Pengulangan akan memperkuat pemahaman.  
c. Umpan balik positif akan memberikan penguatan terhadap pemahaman peserta 
didik.  
d. Motivasi belajar yang tinggi merupakan salah satu factor penentu keberhasilan 
belajar.  
e. Mencapai tujuan ibarat naik tangga, setahap demi setahap akhirnya akan mencapai 
ketinggian tertentu.  
f. Mengetahui hasil yang telah dicapai akan mendorong peserta didik untuk terus 
mencapai tujuan.  
4. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan  
Menurut Borg dan Gall (1989), penelitian R & D dalam pendidikan meliputi 
sepuluh langkah, yakni: (1) research and information collecting, (2) planning, (3) 
develop preliminary form of product, (4) preliminary field testing, (5) main product 
                                                 
6
 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Cet. Ke-3; Jakarta: 
Kencana, 2013) ,h. 225.  
7
 Sofan Amri dan Iif Khairu Amadi, Konstruksi pengembangan pembelajaran, (Cet.1:  
Jakarta; Prestasi pustaka publisher, 2010), h. 160  
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revision, (6) main field testing, (7) operational product revision, (8) operational field 
testing, (9) final product revision, dan (10) dissemination and implementation.
8
 
Selanjutnya, untuk dapat memahami tiap langkah tersebut dapat dijelaskan 
sebagai berikut:
9
 
a. Studi Pendahuluan (Research and Information Collecting)   
Langkah pertama ini meliputi analisis kebutuhan, studi pustaka, studi  
literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan.   
1) Analisis kebutuhan: analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan beberapa 
kriteria, yaitu (1) apakah produk yang akan dikembangkan merupakan hal yang 
penting bagi pendidikan?; (2) apakah produknya mempunyai kemungkinan 
untuk dikembangkan?; (3) apakah SDM yang memiliki keterampilan, 
pengetahuan dan pengalaman yang akan mengembangkan  produk tersebut 
ada?; dan (4) apakah waktu untuk mengembangkan produk tersebut cukup?  
2) Studi literatur: Studi literatur dilakukan untuk pengenalan sementara terhadap 
produk yang akan dikembangkan. Studi literatur ini dikerjakan untuk 
mengumpulkan temuan riset dan informasi lain yang bersangkutan dengan 
pengembangan produk yang direncanakan.   
                                                 
8
 Walter R. Borg dan Meredith Damie Gall, Educational Research (New York: Longman, 
1989), h. 784-785.   
9
 Farida Nursyahidah, “Penelitian Pengembangan”, Farida’s Blog (2012), h. 13-15. http:// 
faridanursyahidah. files. wordpress. com/ 2012 /06 /research- and- development -vs- development- 
research.pdf ( Diakses 2 Juli 2014).  
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3) Riset skala kecil: Pengembang sering mempunyai pertanyaan yang tidak bisa 
dijawab dengan mengacu pada research belajar atau teks profesional. Oleh 
karenanya pengembang perlu melakukan riset skala kecil untuk mengetahui 
beberapa hal tentang produk yang akan dikembangkan.  
b. Merencanakan Penelitian (Planning)  
Setelah melakukan studi pendahuluan, pengembang dapat melanjutkan 
langkah kedua, yaitu merencanakan penelitian. Perencaaan penelitian R & D 
meliputi: a) merumuskan tujuan penelitian; b) memperkirakan dana, tenaga dan 
waktu; c) merumuskan kualifikasi peneliti dan bentuk-bentuk partisipasinya dalam 
penelitian.   
c. Pengembangan Desain Awal Produk (Develop Preliminary Form of Product)  
Langkah ini meliputi: a) menentukan desain produk yang akan dikembangkan 
(desain hipotetik); b) menentukan sarana dan prasarana penelitian yang dibutuhkan 
selama proses penelitian dan pengembangan; c) menentukan tahap-tahap pelaksanaan 
uji desain di lapangan; d) menentukan deskripsi tugas pihak-pihak yang terkait dalam 
penelitian.  
d. Uji Coba Lapangan Awal (Preliminary Field Testing)  
Langkah ini merupakan uji produk secara terbatas. Langkah ini meliputi: a) 
melakukan uji lapangan awal terhadap desain produk; b) bersifat terbatas, baik 
substansi desain maupun pihak-pihak yang terlibat; c) uji lapangan awal dilakukan 
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secara berulang-ulang sehingga diperoleh desain layak, baik substansi maupun 
metodologi.   
e. Revisi Produk Hasil Uji Coba Lapangan Awal (Main Product Revision)  
Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uji 
lapangan terbatas. Penyempurnaan produk awal akan dilakukan setelah dilakukan uji 
coba lapangan secara terbatas. Penyempurnaan produk awal ini lebih banyak 
dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Evaluasi yang dilakukan lebih pada evaluasi 
terhadap proses, sehingga perbaikan yang dilakukan bersifat perbaikan internal.   
f. Uji Coba Lapangan Produk Utama (Main Field Testing)  
Langkah ini merupakan uji produk secara lebih luas, meliputi, a) melakukan 
uji efektivitas desain produk; b) uji efektivitas desain, pada umumnya, menggunakan 
teknik eksperimen model penggulangan; c) hasil uji lapangan adalah diperoleh desain 
yang efektif, baik dari sisi substansi maupun metodologi.   
g. Revisi Hasil Uji Lapangan Lebih Luas (Operational Product Revision)  
Langkah ini merupakan perbaikan kedua setelah dilakukan uji lapangan yang 
lebih luas dari uji lapangan yang pertama. Penyempurnaan produk dari hasil uji  
lapangan lebih luas ini akan lebih memantapkan produk yang kita kembangkan, 
karena pada tahap uji coba lapangan sebelumnya dilaksanakan dengan adanya 
kelompok kontrol. Desain yang digunakan adalah pretest dan posttest. Selain 
perbaikan yang bersifat internal, penyempurnaan produk ini didasarkan pada evaluasi 
hasil sehingga pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif.   
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h. Uji Kelayakan (Operational Field Testing)  
Langkah ini sebaiknya dilakukan dengan skala besar, meliputi: a) melakukan 
uji efektivitas dan adaptabilitas desain produk; b) uji efektivitas dan adabtabilitas 
desain melibatkan para calon pemakai produk; c) hasil uji lapangan adalah diperoleh 
model desain yang siap diterapkan, baik dari sisi substansi maupun metodologi.   
i. Revisi Akhir Produk (Final Product Revision)  
Langkah ini akan lebih menyempurnakan produk yang sedang dikembangkan. 
Penyempurnaan produk akhir dipandang perlu untuk lebih akuratnya produk yang 
dikembangkan. Tahap ini sudah didapatkan suatu produk yang tingkat efektivitasnya 
dapat dipertanggungjawabkan. Hasil penyempurnaan produk akhir memiliki nilai  
“generalisasi” yang dapat diandalkan.   
j. Diseminasi dan Implementasi Produk Akhir (Dissemination and Implementation)  
Laporan hasil dari R & D melalui forum-forum ilmiah, ataupun melalui media 
massa. Distribusi produk harus dilakukan setelah melalui quality control.   
5. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model ADDIE  
ADDIE pertama kali muncul pada tahun 1975 yang secara umum dikenal 
sebagai SAT (System Approach to Training) atau ISD (Instructional System Design). 
Kemudian dalam perkembangannya mengalami perubahan untuk menjadi berulang 
dinamis, dan user friendly. Meskipun model ini telah ada pada tahun 1975 nanun 
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akronim ADDIE pertama kali ditemukan oleh Michael Schlegel pada tahun 1995.
10
    
Salah satu model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan tahapantahapan 
dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah dipelajari adalah model 
ADDIE. Model ini, sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap utama, 
yaitu (A) analysis, (D) design, (D) development, (I) implementation, dan (E ) 
evaluation. Kelima fase atau tahap dalam model ADDIE perlu dilakukan secara 
sistemik dan sistematik. Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan 
komponen-komponennya.
11
 
Model desain pembelajaran ADDIE adalah model desain pembelajaran yang 
menggunakan 5 tahap/langkah sederhana dalam pengaplikasiannya. Ini merupakan 
desain pembelajaran yang mudah dipelajari. Sesuai dengan namanya model desain 
pembelajaran ADDIE ada 5 tahap/langkah dalam pembelajarannya yaitu Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation.
12
 
Istilah ADDIE merupakan singkatan dari analyze, design, develop, 
implement, dan evaluation. ADDIE telah banyak diterapkan dalam lingkungan belajar 
yang telah dirancang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berdasarkan landasan 
filosofi pendidikan penerapan ADDIE harus bersifat student center, inovatif, otentik, 
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dan inspiratif. Konsep pengembangannya sudah ditetapkan sejak terbentuknya 
komunitas sosial. Pembuatan suatu produk pembelajaran dengan menggunakan 
ADDIE merupakan suatu kegiatan yang menggunakan perangkat yang efektif. 
ADDIE yang membentu menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang kompleks 
dan juga mengembangkan produk-produk pendidikan dan pembelajaran.
13
 
Menganalisis adalah hal pertama yang harus dilakukan untuk melakukkan penelitian. 
Peneliti harus menganalisis apa yang kira-kira perlu dilakukannya, yang tidak harus 
dilakukan, dan apa yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian. Seperti, analisis 
kebutuhan dan analisis tugas. Setelah menganalisis dan peneliti sudah mengetahui apa 
yang diperlukannya, maka selanjutnya adalah tahap desain. Ditahap ini peneliti akan 
mulai mendesain bahan pembelajaran yang akan dibuatnya, yaitu modul. Selanjutnya 
adalah tahap develop yaitu tahap pengembangan. Disini desain yang telah dibuat akan 
dikembangkan menjadi suatu modul. Lalu tiba pada tahap implementasi, disini modul 
yang telah jadi akan diujikan ke peserta didik apakah modul ini sudah layak atau 
belum, lalu ke tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi ini akan diketahui apakah modul 
ini sudah bagus/layak atau tidak untuk disebarluaskan, jika iya maka produk yang 
berupa modul ini akan diproduksi secara massal.  
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B. Modul   
1. Pengertian Modul  
Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik 
yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri 
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. 
James D Russel menjelaskan bahwa modul adalah suatu paket belajar 
mengajar yang berkenaan dengan satu unit bahan pelajaran. Dengan modul siswa 
dapat menguasai bahan pelajaran dengan cara belajar secara individual. Siswa tidak 
dapat melanjutkan ke suatu unit pelajaran berikutnya sebelum ia menguasai unit yang 
dipelajari. Modul sering menggunakan berbagai macam alat pelajaran. Dengan modul 
siswa dapat mengontrol kemampuan dan intensitas studinya. Ia dapat mempelajarinya 
di perpustakaan, di rumah dan dimana saja.
14
 
Tujuan digunakannya modul dalam interaksi belajar-mengajar adalah:  
a. Tujuan pendidikan/pengajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.  
b. Murid dapat mengikuti program pendidikan/pengajaran sesuai dengan 
kemampuannya sendiri.  
c. Murid dapat belajar sendiri sebanyak mungkin.  
d. Murid dapat mengetahui/ menilai hasil belajarnya secara berkesinambungan.  
e. Mur id menjadi pusat perhatian dalam kegiatan belajar mengajar.  
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f. Hasil belajar anak akan semakin masak. Sebab, modul disusun berdasarkan atas 
konsep “Materi Learning”, dan anak-anak boleh tidak bisa mengikuti program 
berikutnya sebelum ia menguasai paling sedikit 75% dari bahan yang ia pelajari.
15
 
Modul merupakan komponen yang memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran. Ketersediaan modul dapat membantu mahasiswa dalam memperoleh 
informasi tentang materi pembelajaran. Namun demikian, dalam pengembangan 
modul perlu disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa. Berdasarkan refleksi akhir 
semester yang telah dilakukan team dosen bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
strategi belajar mengajar di Prodi Pendidikan IPA tersedia di berbagai jurnal 
pendidikan. Artikel yang dimuat di berbagai jurnal telah melalui serangkaian proses 
seleksi sebelum terbit sehingga secara kualitas tidak diragukan lagi. Berdasarkan 
kendala yang telah ditemukan dalam pembelajaran strategi belajar mengajar maka 
hasil-hasil penelitian pembelajaran IPA di sekolah akan dijadikan sebagai bahan 
untuk mengembangkan bahan ajar dalam bentuk modul.
16
 
Modul merupakan suatu cara pengorganisasian materi pelajaran yang 
memperhatikan fungsi pendidikan. Strategi pengorganisasian materi pembelajaran 
mengandung synthesizig yang mengacu pada pembuatan urutan penyajian materi 
pembelajaran, dan synthesizig yang mengacu pada upaya untuk menunjukkan kepada 
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maha mahasiswa keterkaitan antara fakta, konsep, prosedur dan prinsip yang 
terkandung dalam materi pembelajaran.
17
 
C. Bahan Ajar  
a. Pengertian bahan ajar  
Bahan ajar atau learning matearialis merupakan bahan pembelajaran yang 
secara langsung digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Bahan ajar lazimnya 
berisikan tentang semua cakupan materi dari semua mata pelajaran. Bahannya sendiri 
merupakan media atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan 
pembelajaran, bisa berupa pesan visual, audio maupun pesan audio visual. Bahan ajar 
adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa 
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Secara umum media yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan, dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu bahan ajar yang 
dicetak (printed materials) dan bahan ajar yang tidak dicetak (non printed materials).  
Bahan ajar yang dapat dijadikan sarana mempergiat siswa dengan 
memperindah bentuk buku, gambar sampul, bentuk huruf dibuat menarik dan enak 
dilihat sehingga dapat.   
Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana 
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diproses didalam pikiran siswa itu. 
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Berdasarkan suatu teori belajar, diharapkan pembelajaran dapat lebih meningkatakan 
perolehan siswa sebagai hasil belajar.
18
 
Belajar pada hakekatnya adalah suatu interaksi antara individu dan 
lingkungan. Lingkungan menyediakan ransangan (stimulus) terhadap individu dan 
sebaliknya individu memberikan respon terhadap lingkungan. Dalam proses interaksi 
itu dapat terjadi perubahan pada diri individu berupa perubahan tingkah laku. Dapat 
juga terjadi, individu menyebabkan terjadinya perubahan pada lingkungan, baik yang 
positif atau bersifat negatif. Hal ini menunjukkan, bahwa fungsi lingkungan 
merupakan faktor yang penting dalam proses belajar mengajar.
19
 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil belajar 
berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, 
dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari (a) Stimulasi yang berasal dari 
lingkungan, dan (b) Proses kognitif yang dilakukan oleh pelajar. Dengan demikian, 
belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, 
melewati pengolahan informasi, menjadi kapabilitas baru. Belajar pada diri siswa 
diperlukan kondisi internal maupun kondisi eksternal. Kondisi internal merupakan 
peningkatan memori siswa sebagai hasil belajar terdahulu. Memori siswa yang 
terdahulu merupakan komponen kemampuan yang baru dan ditempatkannya 
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bersama-sama. Kondisi eksternal meliputi aspek atau benda yang dirancang atau 
ditata dalam suatu pembelajaran.
20
 
Strategi pengelolaan pembelajaran sangat penting dalam sistem strategi 
pembelajaran secara keseluruhan. Bagaimanapun baiknya perencanaan strategi 
mengorganisasian dan strategi penyampaian pembelajaran, namu jika strategi 
pengelolaan tidak diperhatikan maka efektivitas pembelajaran tidak bisa maksimal.
21
 
Strategi pembelajaran berakiatan dengan penetapan kapan suatu strategi atau 
komponen startegi tepat dipakai dalam suatu situasi pembelajaran. Menurut Degeng 
paling tidak ada empat hal yang menjadi urusan strategi pengelolaan , yaitu:  
a. Penjadwalan penggunaan strategi pembelajaran  
b. Pembuatan catatan kemajuan belajar siswa  
c. Pengelolaan motivasional  
d. Kontrol belajar22 
Berdasarkan kondisi seperti ini, maka perlu diadakan strategi baru yang 
memanfaatkan lingkungan sekolah dalam proses pembelajaran. Menggunakan 
pendekatan ini, pembelajaran lebih menyenangkan dan terkesan melekat pada siswa 
dibanding guru hanya bertindak sebagi penceramah. Pendekatan ini punmakin 
memperkuat motivasi belajar siswa pada pembelajaran, khususnya pembelajaran sains 
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karena mereka dihadapkan langsung dengan situasi yang konkret bahkan menjadi 
motivasi tersendiri untuk mengamati, mengidentifikasi, bereksperimen dan membuat 
hipotesis. Oleh karena itu pendekatan lingkungan merupakan suatu terobosan bau 
untuk menghilangkan verbalisme dalam arti siswa serta mampu mengaplikasikan 
nilai-nilai sains yang terwujud pada kecintaan terhadap lingkungan dan kesediaan 
untuk menjaganya dari kerusakan. Disamping itu, siswa semakin termotivasi untuk 
belajar smabil menikmati keindahan dan keunikan alam sekitar.
23
 
Strategi pengelolaan pembelajaran sangat penting dalam system strategi 
pembelajaran secara keseluruhan. Bagaimanapun baiknya perencanaan strategi 
pengorganisasian tidak diperhatikan maka efektivitas pembelajaran tidak bisa 
maksimal. Pada dasarnya strategi pengelolaan pembelajaran terkait dengan usaha 
penataan interaksi antar siswa dengan komponen strategi pembelajaran yang terkait, 
baik berupa strategi pengorganisasian maupun strategi penyampaian pembelajaran.
24
 
Alasan strategisnya pemanfaatan lingkung-an sebagai sumber bahan 
praktikum adalah (1) upaya alternatif yang relatif lebih murah dan mudah didapat 
untuk melengkapi peralat-an/bahan yang dibutuhkan dalam pembelajaran, (2) dapat 
memberdayakan berbagai sumber daya yang ada di sekitar sekolah dan tempat tinggal 
peserta didik dan meningkatkan kreativitas dan inovasi guru beserta peserta didik, (3) 
upaya menyeragamkan sumber belajar peserta didik agar dapat membangun 
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pengetahuan dan kete-rampilan serta sikap yang sesuai dengan kompetensi yang 
disarankan dalam kurikulum 2013. Di samping itu, juga akan memicu dan memacu 
upaya pelestarian lingkungan.
25
 
b. Jenis Bahan Ajar   
Dari berbagai pendapat di atas dapat disarikan bahwa bahan ajar adalah 
seperangkat materi yang disusun secara sistematis sehingga tercipta lingkungan/ 
suasana yang memungkinkan siswa belajar dengan baik. Dengan demikian, bentuk 
bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat yaitu : 
a. Bahan cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kerja siswa, 
brosur, leaflet, foto/gambar.   
b. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk 
audio.  
c. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film.  
d. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti compact disk 
interaktif.   
Bahan ajar cetak dapat ditampilkan dalam berbagai bentuk, jika bahan ajar 
cetak tersusun secara baik maka bahan ajar akan mendatangkan beberapa keuntungan 
seperti:   
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1) Bahan tertulis biasanya menampilkan daftar isi, sehingga memudahkan guru 
untuk menunjukkan kepada peserta didik bagian mana yang sedang dipelajari  
2) Biaya untuk pengadaannya relative sedikit   
3) Bahan tertulis cepat digunakan dan dapat dengan mudah dipindah-pindahkan   
4) Menawarkan kemudahan secara luas dan kreativitas bagi individu  
5) Bahan tertulis relative ringan dan dapat dibaca dimana saja  
6) Bahan ajar yang baik akan dapat memotivasi pembaca untuk melakukan 
aktivitas, seperti menandai, mencatat, membuat sketsa  
7) Bahan tertulis dapat dinikmati sebagai sebuah dokumen yang bernilai besar   
8) Pembaca dapat mengatur tempo secara mandiri   
Handout adalah bahan tertulis yang disiapkan oleh seorang guru untuk 
memperkaya pengetahuan peserta didik. Handout biasanya diambil dari beberapa 
literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang diajarkan/ kompetensi dasar dan 
materi pokok yang harus dikuasai peserta didik. Saat ini handout dapat diperoleh 
dengan berbagai cara, antara lain dengan cara mendownload dari internet atau 
menyadur dari sebuah buku.   
Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. Pengarangnya 
isi buku didapat dari berbagai cara misalnya: hasil penelitian, hasil pengamatan, 
aktualisasi pengalaman, autobiografi atau hasil imajinasi seseorang. Buku yang baik 
adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang baik dan mudah 
dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi dengan gambar dan keterangan, isi 
35 
 
 
buku juga menggambarkan sesuatu yang sesuai dengan ide penulisannya. Buku 
pelajaran berisi tentang ilmu pengetahuan yang dapat digunakan oleh peserta didik 
untuk belajar.   
Modul adalah sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat 
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru, sehingga modul berisi 
paling tidak tentang segala komponen dasar bahan ajar yang telah disebutkan 
sebelumnya. Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik yang 
memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau 
lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya.   
Lembar kerja siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran berisi 
tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Keuntungan adanya lembar kerja 
adalah memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran, bagi siswa akan belajar 
secara mandiri dan belajar memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis. Dalam 
menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai karena sebuah lembar kerja harus memenuhi paling tidak kriteria yang 
berkaitan dengan tercapai atau tidaknya sebuah kompetensi dasar dikuasai oleh 
peserta didik.
26
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D. Pendekatan Saintifik  
1.Pengertian pendekatan saintifik   
Metode saintifik pertama kali diperkenalkan ke ilmu pendidikan Amerika pada 
akhir abad ke-19, sebagai penekanan pada metode laboratorium formalistik yang 
mengarah pada fakta-fakta ilmiah. Metode saintifik ini memiliki karakteristik “doing 
science”. Metode ini memudahkan pendidik atau pengembang kurikulum untuk 
memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan  memecah proses ke dalam langkah-
langkah atau tahapan-tahapan secara terperinci yang memuat instruksi untuk peserta 
didik melaksanakan kegiatan pembelajaran.
27
 
Menurut Atsnan & Gazali bahwa pendekatan saintifik atau lebih umum 
dikatakan pendekatan ilmiah merupakan pendekatan dalam kurikulum 2013. Dalam 
pelaksanaannya,  ada  yang  menjadikan saintifik sebagai pendekatan ataupun metode. 
Namun karakteristik dari pendekatan saintifik tidak berbeda  dengan  metode saintifik  
(scientific  method).      
Abidin mengatakan bahwa pendekatan saintifik pada dasarnya adalah 
pendekatan pembelajaran yang dilandasi pendekatan ilmiah dalam pembelajaran yang 
diorientasikan guna membina kemampuan peserta didik memecahkan masalah 
melalui serangkaian aktivitas inkuiri yang menuntut kemampuan berpikir kritis, 
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berpikir kreatif, dan berkomunikasi dalam upaya meningkatkan pemahaman peserta 
didik. 
28
 
Pembelajaran dengan  menggunakan pendekatan saintifik adalah pembelajaran 
yang menekankan pada pemberian pengalaman  secara  langsung  baik  menggunakan 
observasi, eksperimen maupun cara yang lainnya, sehingga realitas yang akan 
berbicara sebagai informasi atau data yang  diperoleh  selain valid juga dapat 
dipertanggung jawabkan. 
29
 
Jadi penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 
ketrampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan 
menjelaskan dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, 
bantuan pendidik diperlukan. Akan tetapi bantuan pendidik tersebut harus semakin 
berkurang dengan semakin bertambah dewasanya peserta didik atau semakin 
tingginya kelas peserta didik.  
Kemendikbud mengatakan bahwa penerapan pendekatan saintifik dalam 
pembelajaran menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Dalam proses pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit 
transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik “tahu mengapa.” Ranah 
keterampilan  menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik  
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“tahu bagaimana”. Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi 
ajar agar peserta didik “tahu apa.” Hasil akhirnya adalah peningkatan dan 
keseimbangan antara kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan 
manusia yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak (hard 
skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan.  
2.Teori belajar yang mendukung pendekatan saintifik   
Pendekatan saintifik sangat relevan dengan teori belajar yaitu teori belajar 
Bruner, teori Piaget, dan teori Vygotsky.   
a. Teori belajar kognitivisme yang berdasarkan pada penemuan  
Teori belajar penemuan diungkapkan oleh Bruner, ada empat hal pokok 
berkaitan dengan teori belajar Bruner. Pertama individu hanya belajar dan 
mengembangan  pikirannya apabila ia menggunakan pikirannya. Kedua, dengan 
melakukan proses-proses kognitif dalam proses penemuan, peserta didik akan 
memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual yang merupakan suatu penghargaan 
intrinsik. Ketiga, satu-satunya cara agar seseorang dapat mempelajari teknik-teknik 
dalam melakukan penemuan adalah ia memiliki kesempatan untuk melakukan 
penemuan. Keempat, dengan melakukan penemuan maka akan memperkuat rentensi 
39 
 
 
ingatan. Empat hal diatas adalah bersesuain dengan proses kognitif yang diperlukan 
dalam pembelajaran dengan menggunakan metode/ pendekatan saintifik.
30
 
b. Teori belajar kognitivisme yang berdasarkan pada perkembangan.   
Teori belajar kognitivisme yang berdasarkan pada perkembangan peserta didik 
dikemukakan oleh Piaget, yang menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan 
pembentukan dan perkembangan skema (jamak skemata). Skema adalah suatu 
struktur mental atau struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intektual 
beradaptasi dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya. Skema tidak pernah berhenti 
berubah, skemata  seorang anak akan berkembang menjadi schemata orang dewasa. 
Proses yang menyebabkan terjadinya perubahan skemata disebut dengan adaptasi. 
Proses terbentuknya adaptasi ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu asimilasi dan 
akomodasi. Asimilasi merupakan proses kognitif yang denganya seseorang 
mengintegrasikan stimulus yang dapat berupa persepsi, konsep, hukum, prinsip 
ataupun pengalaman baru ke dalam skema yang sudah ada didalam pikiranya. 
Akomodasi dapat berupa pembentukan skema baru yang dapat cocok dengan ciri-ciri 
stimulus yang ada. Dalam pembelajaran diperlukan adanya penyeimbangan atau 
ekuilibrasi antara asimilasi dan akomodasi. 
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 Muhammad Irwansyah,”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi  
Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMA Pada Sma”, Thesis (Makassar: program 
Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2015), h.18  
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c. Teori belajar kognitivisme yang berdasarkan sosiokultural   
Teori belajar kognitivisme sosiokultural diungkapkan oleh Vygostky, dengan 
menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila peserta didik bekerja atau belajar 
menangani tugas-tugas yang belum dipelajari namun tugas-tugas  itu masih berada 
dalam jangkauan kemampuan atau tugas itu berada dalam zone of proximal 
development daerah terletak antara tingkat perkembanagan anak saat ini yang 
didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang 
dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu.
31
 
3.Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan saintifik   
Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam proses 
pembelajaran meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, 
kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan 
dengan menganalisis, menalar kemudian menyimpulkan dan mencipta.
32
 
Langkah-langkah pendekatan saintifik dalam pembelajaran adalah sebagai 
berikut:    
a. Mengamati (observasi)   
Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran 
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti menyajikan 
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Pascasarjana Universitas Negeri Makassar, 2015), h.17  
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 Muhammad Irwansyah,”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berorientasi 
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media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan mudah  
pelaksanaannya.  Metode  mengamati  sangat  bermanfaat  bagi pemenuhan rasa ingin 
tahu peserta didik. Sehingga proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang 
tinggi. Pendidik memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih  
mereka  untuk  memperhatikan  (melihat,  membaca,  mendengar)  hal yang penting 
dari suatu benda atau objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih 
kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi.  
b. Menanya   
Kegiatan  mengamati,  pendidik  membuka  kesempatan  secara  luas kepada 
peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau 
dilihat. Pendidik perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan 
pertanyaan: pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada 
yang abstrak berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau pun hal lain yang lebih 
abstrak.
33
 
Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran adalah mengajukan 
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau 
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik).   
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 Sani A.R. Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Cet.III, 
Jakarta;Bumi Aksara, 2015), h. 54-71.  
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Kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah mengembangkan 
kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk 
pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat.  
c. Mengumpulkan informasi   
Kegiatan “mengumpulkan informasi” merupakan tindak lanjut dari bertanya. 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang 
lebih banyak, memperhatikan fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan 
melakukan eksperimen.   
Kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, 
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan 
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat.  
d. Mengasosiasikan/ Mengolah informasi/ Menalar.  
Kegiatan “mengasosiasi/ mengolah informasi/ menalar” dalam kegiatan 
pembelajaran adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas 
dari hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati 
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari 
yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk 
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menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi  lainya,   menemukan   pola   
dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah 
mengembangkan sikap jujur, teliti,  disiplin,  taat   aturan,   kerja   keras, kemampuan 
menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta deduktif dalam 
menyimpulkan.  
Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses berfikir 
yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Aktivitas menalar dalam konteks 
pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada 
teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran 
merujuk pada kemamuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan 
beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi penggalan memori.  
Menurut Majid teori Asosiasi sangat efektif menjadi landasan menanamkan 
sikap ilmiah dan motivasi pada peserta didik berkenaan dengan nilai-nilai instrinsik 
dari pembelajaran pastisipatif, dengan cara ini peserta didik akan melakukan peniruan 
terhadap apa yang nyata diobservasinya dari kinerja guru dan temannya di kelas.  
e. Mengkomunikasikan.  
Pada pendekatan saintifik pendidik diharapkan memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini 
dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam  
kegiatan  mencari  informasi,  mengasosiasikan  dan menemukan pola. Hasil tersebut 
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disampikan di kelas dan dinilai oleh pendidik sebagai hasil belajar peserta didik atau 
kelompok peserta didik.
34
 
Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah 
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir secara sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa yang baik dan benar.
35
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN  
 
 
1. JenisPenelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) R & D. Research and Development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.
1 
Produk yang akan dikembangkan dan diuji efektifitasnya dalam penelitian 
ini adalah Modul Berorientasi Pendekatan Saintifik Pada Mata Pelajaran Biologi 
Materi Pokok sistem peredaran darah. 
2. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Lokasi penelitian adalah MA Syekh Yusuf Kabupaten Gowa, dan subjek uji 
pengembangan hasil penelitian adalah siswa kelas XI.   
3. Model Pengembangan Produk 
Model penelitian dan pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE   yang 
merupakan singkatan dari Analysis (analisis), Design (desain), Development 
(pengembangan), Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Model 
ini dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti 
model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan 
ajar. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick dan Carey (1996) untuk merancang 
system pembelajaran. Berikut adalah skema model ADDIE. 
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Gambar3.1 : Implementasi model ADDIE
2
 
4.Instrumen Penelitian 
a. Instrumen Kevalidan 
Instrumen kevalidan adalah lembar validasi modul. Lembar validasi modul 
digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas bahan pembelajaran 
berdasarkan penilaian para validator ahli. Ada dua macam lembar validasi yang 
digunakan yaitu lembar validasi materi atau konten modul dan lembar validasi desain. 
Informasi yang diperoleh melalui instrument ini digunakan sebagai masukan dalam 
merevisi modul yang  telah dikembangkan hingga menghasilkan produk akhir yang 
valid. 
b. Instrumen Keefektifan 
Instrumen yang digunakan adalah tes. Tes hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Jenis tes 
yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI MA Syekh Yusuf 
ANALISIS 
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DESIGH 
( desain ) 
DEVELOP 
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adalah post-test. Dari hasil tes ini dapat diketahui apakah modul yang dihasilkan 
efektif digunakan dalam proses belajar atau tidak.  
c. Instrument Respon Siswa 
Instrumen Respon siswa yang digunakan untuk mengungkap data yang 
diperlukan adalah dengan menggunakan angket.. Angket yang digunakan disusun 
dalam bentuk check list yang berisi serangkaian pertanyaan tertulis mengenai sesuatu 
yang akan diteliti dan harus dijawab atau diisi oleh responden.   
5. Teknik Pengumpulan Data 
a. Data Uji Kevalidan 
Lembar validasi bahan pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi 
tentang kualitas bahan pembelajaran berdasarkan penilaian para validator ahli. Ada 
dua macam lembar validasi yang digunakan yaitu lembar validasi konten dan lembar 
validasi desain. Informasi yang diperoleh melalui instrument ini digunakan sebagai 
masukan dalam merevisi bahan pembelajaran yang telah dikembangkan hingga 
menghasilkan produk akhir yang valid.  
b. Data uji Keefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrument penelitian berupa butir-butir tes. 
Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan 
dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan. Keefektifan produk ditentukan 
dengan melihat nilai hasil belajar siswa.   
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c. Data Uji Respon Siswa 
Data uji respon siswa dari instrument penelitian berupa angket. Data uji respon 
siswa digunakan unuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan dapat memberikan 
hasil sesuai yang diharapkan. Respon siswa terhadap produk ditentukan dengan 
melihat anget yang harus dijawab atau diisi oleh responden dengan menggunakan 
chek list. 
1.Teknik Analisis Data  
Terdapat tiga macam analisis data sesuai dengan data yang akan dikumpulkan 
dalam penelitian ini, yakni analisis data kevalidan, analisis data kepraktisan dan 
analisis data keefektifan.  
a.Analisis Data Kevalidan 
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh empat orang validator yakni dua 
validator media dan dua validator materi. Kegiatan yang dilakukan dalam proses 
analisis data kevalidan adalah sebagai berikut
1
:  
1. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: 
aspek( Ai ) dan nilai total (Vij ) untuk masing-masing validator 
2. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus  
Ki  = 
∑ Vij    
 
  
                                                 
11Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa SMP Negeri 24 Makassar”, Skripsi (Makassar: Fak.  
Tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar, 2014), h.35.     
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Keterangan: 
Ki  : rata-rata kriteria ke-i 
Vij  : nilai hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh validator ke-j 
n : banyaknya validator 
3. Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek dengan rumus 
Ai =
∑ Kij
 
   
 
 
Keterangan:  
Ai  : rata-rata nilai untuk aspek ke-i 
Kij  : rata-rata untuk aspek ke-i kriteria ke-j 
 n : banyaknya kriteria 
4. Mencari rata-rata total (Va ) dengan rumus 
Va =
∑ Ai    
   
keterangan: 
Va  : rata-rata total 
Ai  : rata-rata aspek ke-i 
n : banyaknya aspek 
5. Menentukan kategori validitas setiap kriteria ( Ki ) atau rata-rata aspek( Ai ) 
atau rata-rata total (Va ) dengan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
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Adapun kategori validitas menurut Subana adalah sebagai
2
:  
Tabel 1: Kriteria Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ V ≤ 4  Sangat valid  
2,5 ≤ V< 3,5  Valid  
1,2 ≤ V< 2,5  Cukup valid  
0 ≤ V< 1,5  Tidak valid  
Keterangan :V = nilai rata-rata kevalidan dari semua validator.
3
 
b. Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan bahan ajar yang dikembangkan dianalisis melalui data 
pengukuran hasil belajar siswa. Pencapaian hasil belajar diarahkan  pada pencapaian 
secara individu. Siswa dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih 
besar atau sama dengan nilai KKM (Nilai ≥KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil 
secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai nilai tuntas. Data tes hasil belajar 
siswa dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Berikut adalah table pengkategorian 
hasil belajar siswa
4
:  
 
 
                                                 
2Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan SiswaSmp Negeri 24 Makassar”, h.37.     
3Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan Siswa Smp Negeri  24 Makassar”, h.37.      
4Nahdaturrugaisiyah, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan Sistem Organisasi Kehidupan SiswaSmp Negeri 24 Makassar”, h. 39.   
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Tabel3 : Interval skor penentuan tingkat penguasaan siswa 
Nilai Keterangan 
0 ≤ TPS < 40  Sangat rendah 
40 ≤ TPS < 60  Rendah 
60 ≤ TPS < 75  Sedang 
75 ≤ TPS < 90  Tinggi 
90 ≤ TPS ≥ 100  Sangat tinggi 
Keterangan : TPS = tingkat penguasaan siswa.
5
 
c. Analisis Data Respon Siswa 
Angket respon siswa merupakan angket yang digunakan untuk 
mengukur tingkat kemandirian siswa dengan menjawab penyatan dan memilih 
alternative jawaban yang ada pada angket. Pernyataan disusun 
sedemikianrupa berdasarkan indikator - indikator penelitian.  
Adapun analisis untuk menghitung presentase bayaknya peserta didik yang 
memberikan respon pada setiap kategori yang ditanyakan dalam lembar angket 
menggunakan rumus: 
6
 
PRS  =      
Keterangan:   
      PRS = persenta sebanyak pesertadidik yang memberikan respon positif 
                                                 
5Nahdaturrugaisiyah, “ Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Flash Pada Pokok 
Bahasan  Sistem Organisasi Kehidupan SiswaSmp Negeri 24 Makassar”, h.39.      
6
Trianto, Mendesain  Model  Pembelajaran Inovatif-Progresif,  h.234.  
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Terhadap kategori yang ditanyakan 
      ∑A  = banyaknya peserta didik yang memberikan respon positif terhadap 
Setiap kategori yang ditanyakan dalam angket 
      ∑B    = banyaknya peserta didik yang menjadi subjek uji coba 
Perangkat dan proses pembelajaran dikatakan efektif jika sekurang-kurangnya 
75% dari semua peserta didik menjawab sangat setuju dan setuju atau rata-rata akhir 
dari skor respon peserta didik minimal berada pada kategori setuju.  Sedangkan 
criteria respon peserta didik dengan ketentuan sebagai berikut:
7
 
 
Tabel 3.3: Kategori Penilaian Respon Peserta Didik.  
Interval   Kategori 
RS < 0,5  Sangat tidak positif 
0,5 ≤ RS < 1,5  Tidak positif 
1,5 ≤ RS < 2,5  Cukup positif 
2,5 ≤ RS < 3,5  Positif 
3,5 ≤ RS  Sangat positif 
 
 
                                                 
7
Nurdin. Model Pembelajaran Matematika yang Menumbuhkan Kemampuan Metakognitif 
untuk Menguasai Perangkat Pembelajaran. Disertasi (Surabaya: PPs Universitas Negeri Surabaya, 
2007).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa 
Inggrisnya research and development (R & D), sesuai dengan namanya research and 
development dipahami sebagai kegiatan penelitian penelitian yang dimulai dengan 
research dan diteruskan development. Tipe penelitian ini adalah untuk menghasilkan 
suatu produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk melakukan 
penelitian dan pengembangan, ada langkah-langkah yang harus dilakukan oleh 
peneliti hingga akhirnya dapat menghasilkan suatu produk. Produk yang dihasilkan 
oleh peneliti ini adalah suatu modul yang penggunaannya diintegrasikan dengan 
model pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik. 
Modul pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik atau erat kaitannya 
dengan metode saintifik yang dikembangkan pada penelitian ini mengacu pada 
model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap.  
Langkah awal sebelum masuk pada tahap pengembangan produk, peneliti 
melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan siswa terhadap 
modul pembelajaran. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data kebutuhan 
prototipe modul pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik yang mengarah pada 
proses merespon siswa secara tidak langsung dengan cara bertanya tentang modul 
yang akan dikembangkan apakah dibutuhkan dalam proses pembelajaran atau tidak. 
54 
 
 
Tetapi sebelumnya peneliti bertanya tentang sumber belajar yang digunakan. Hasil 
wawancara ke siswa ternyata bahan ajar yang digunakan adalah buku paket yang 
hanya dipegang oleh guru pelajaran tersebut. Selain itu peneliti juga melakukan 
Wawancara keguru materi pelajaran tentang kebutuhan modul berorientasi 
penekatan saintifik. Hasil yang didapatkan guru juga merespon tentang modul 
pembelajaran berorientasi saintifik yang dikembangkan. Setelah didapatkan respon 
dari siswa secara tidak langsung dan dari hasil wawancara guru mata pelajarannya 
maka peneliti mencari materi yang akan dikembangkan dan dibuat dalam bentuk 
modul.   
Setelah peneliti memutuskan untuk mengembangkan/membuat modul, 
peneliti mencari model pembelajaran apa yang bisa digunakan atau diintegrasikan 
dengan modul yang akan dibuatnya. Cara meneliti dan mengumpulkan informasi, 
membaca literatur, melakukan observasi, dan menyiapkan laporan kebutuhan 
pengembangan.
1
 
Akhirnya peneliti memutuskan untuk menggunakan model pembelajaran 
berorientasi saintifik yang menurutnya cocok untuk pembelajaran Biologi. 
Kemudian peneliti juga mencari materi apa yang cocok untuk pembelajaran 
berorientasi saintifik. Akhirnya peneliti memutuskan untuk mengambil materi 
Sistem Peredaran Darah yang disebabkan karena materi sistem peredaran darah 
                                                 
1Yani Ramdani, “Pengembangan Instrumen Dan Bahan Ajar Untuk Meningkatkan  
Kemampuan Komunikasi, Penalaran, Dan Koneksi Matematis Dalam Konsep Integral,” Jurnal 
Penelitian Pendidikan Vol. 13 No. 1 (April 2012), h. 46. http://jurnal.upi.edu/file/6-yani_ 
ramdhanaedi.pdf. (29Desember 2015).     
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adalah materi terakhir untuk semester ganjil kelas XI. Setelah materi sistem 
peredaran darah ditetapkan untuk dijadikan modul, peneliti mulai mencari informasi 
tentang kurikulim yang digunakan sekolah tempatnya meneliti, kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan isi sistem peredaran darah.  
1. Modul berorientasi pendekatan saintifik  
Modul pembelajaran berorientasi saintifik yang dikembangkan pada penelitian 
ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahap. 
Penjelasan hasil penelitian dan pengembangan adalah sebagai berikut:  
a. Analisis (Analyze) 
Tahap analisis merupakan suatu proses needs assessment (analisis 
kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan) dan melakukan analisis tugas 
(task analyze). Out put yang dihasilkan berupa karakteristik atau profile calon 
peserta didik, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan 
kebutuhan. 
Setelah analisis masalah perlunya pengembangan model/metode 
pembelajaran baru, peneliti juga perlu menganalisis kelayakan dan syarat-syarat 
pengembangan model/metode pembelajaran baru tersebut. Proses analisis 
misalnya dilakukan dengan menjawab beberapa pertanyaan berikut ini:  
1) Apakah modul tersebut mampu mengatasi masalah pembelajaran yang 
dihadapi,   
2) Apakah modul tersebut mendapat dukungan fasilitas untuk diterapkan;  
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3) Apakah guru mampu menerapkan modul tersebut. Dalam analisis ini, jangan 
sampai terjadi ada rancangan model/metode yang bagus tetapi tidak dapat 
diterapkan karena beberapa keterbatasan misalnya saja tidak ada alat atau 
guru tidak mampu untuk melaksanakannya.  
 Analisis metode pembelajaran baru perlu dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan apabila metode pembelajaran tersebut diterapkan dalam pembuatan 
modul yang berorientasi pendekatan saintifik. Adapun SK dan KD nya yaitu 
sebagai berikut:   
1. Standar kompotensi (SK)  
3.Menjelaskan struktur dan fungsi organ manusia dan hewan tertentu, 
kelainan/penyakit yang mungkin terjadi serta implikasinya  
2. Kompotensi dasar (KD)  
3.2Menjelaskan keterkaitan antara struktu fungsi, dan proses serta 
kelainan/penyakit  
b. Desain   
Tahap ini dikenal dengan istilah membuat rancangan (blue printy)/ Story 
Board, ibarat bangunan maka sebelum dibangun harus ada rancang bangun diatas 
kertas terlebih dahulu. Desain modul didasarkan pada materi, silabus dan RPP. 
Desain modul sendiri menjadi dua yaitu desain untuk materi dan desain untuk 
gambar. Desain untuk materi adalah proses sortir materi berdasarkan analisis 
kebutuhan sasaran, setelah itu membuat materi yang akan dijadikan bahan ajar.  
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 Dalam perancangan model/metode pembelajaran, tahap desain memiliki 
kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan 
proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan belajar, merancang 
skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, 
merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Rancangan 
model/metode pembelajaran ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari 
proses pengembangan berikutnya.  
c. Development  
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan 
produk. Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan 
model/metode pembelajaran baru.  
 Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih konseptual tersebut 
direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan. Sebagai contoh, 
apabila pada tahap design telah dirancang penggunaan model/metode baru yang 
masih konseptual, maka pada tahap pengembangan disiapkan atau dibuat 
perangkat pembelajaran dengan model/metode baru tersebut seperti RPP, media  
(modul) dan materi pelajaran  
d. Implementasi  
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran 
yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikembangkan 
diinstal atau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar bisa 
diimplementasikan. Setelah produk siap, maka dapat diuji cobakan melalui 
58 
 
 
kelompok besar kemudian dievaluasi dan direvisi. Kemudian uji coba dapat 
dilakukan pada kelompok besar kemudian dievaluasi kembali dan direvisi 
sehingga menghasilkan produk akhir yang siap didiseminasikan.  
e. Evaluasi  
Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang 
sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Evaluasi 
dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan sumatif. Evaluation 
formatif dilaksanakan pada setiap akhir tatap muka (mingguan) sedangkan 
evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara keseluruhan 
(semester). Evaluasi sumatif mengukur kompetensi akhir dari mata pelajaran 
atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hasil evaluasi digunakan untuk 
memberi umpan balik kepada pihak pengguna modul. Revisi dibuat sesuai 
dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi oleh modul.  
Model R&D yang telah dipaparkan pada bagian ini memberi gambaran 
bahwa model R&D memiliki tujuan yang sama yaitu menghasilkan sebuah 
produk yang teruji secara empiris. Untuk menghasilkan produk tersebut, maka 
perlu ada tahapan kegiatan yang terdokumentasi dan terukur pada semua tahap 
pengembangan. R&D membutuhkan waktu yang relatif panjang. Peneliti sering 
membagi kegiatan penelitian dalam beberapa tahap. Pada umumnya, kegiatan 
penelitian tahun pertama dirancang untuk mengidentifikasi masalah dan 
merancang produk. Pada tahun berikutnya, kegiatan penelitian dilakukan untuk 
mengimplementasikan rancangan produk pada pengguna. Proses penelitian yang 
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panjang tersebut tentu saja membutuhkan berbagai jenis data, sumber data dan 
metode analisis data yang berbeda-beda. Peneliti dituntut mampu 
mengaplikasikan pengetahuan dasar tentang metode penelitian untuk dapat 
mengatasi masalah pada saat proses pengembangan berlangsung.  
2. Validasi modul berorientasi pendekatan saintifik  
Modul yang di validasi oleh para validator ahli yaitu terdiri dari moul, RPP,  
Silabus, angket respon siswa dan kisi-kisi soal  
a. Validasi Modul   
Modul yang dikembangkan oleh peneliti lagkah awal setelah melalui 
beberapa tahap yang pertama adalah menganalisis kemudian mendesain modul mulai 
dari cover/sampul, isi, tes formatif dan post test. Kemudian ke tahap development/ 
pengembangan disini tahap pengembangan modul dilakukan degan cara memvalidasi 
modul kepara validator ahli yamg terdiri dari validator desain dan validator 
konten/materi. Pada tahap validasi peneliti memberikan modul yang berorientasi 
saintifik kepada validator desain dan alidator ahli. Kemudian validator memeriksa 
dan melihat dari segi sampul sudah bagus dan sesuai dengan pendekata berorientasi 
pendekatan saintifik, kedua dari segi isi juga sudah bagus dan yang diberikan 
masukan oleh validator yaitu megenai test sumatif yang awalnya adalah essay test 
kemudian diubah menjadi pilihan ganda dan ditambah kunci jawaban.  
Setelah divalidasi peneliti kembali memeriksa apa yang dikometari mengenai modul 
berorientasi saintik dan peneliti kembali memperbaiki modul yang di berikan saran 
dan komentar oleh para validator. Setelah direvisi oleh peneliti maka kembali. 
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Memperbaiki modul berorientasi saintifik dan peneliti kembali mengajukan modul 
dan hasil akhir adalah modul berorientasi saintik dinyatakan valid.  
Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan konsultasi kembali kepada 
dosen pembimbing 1 dan pembimbing 2 apakah produk tersebut yaitu modul layak 
untuk dijadikan bahan untuk penelitian, ternyata produk tersebut belum layak untuk 
dijadikan sebagai bahan penelitian karena produk tersebut  belum memiliki beberapa 
ciri-ciri dari modul berbasis saintifik seperti yang diharapkan, setelah itu pembimbing 
mengoreksi beberapa bagian dari produk Kemudian setelah valid maka peneliti 
melakukan penelitian. 
Pada tahap implementasi peneliti memberikan angket ke siswa untuk 
meberikan respon terhadap modul yang dikembangkan sebelum masuk ke tahap 
selanjutnya.  
Setelah dilakukan revisi atau perbaikan pada modul tersebut berdasarkan 
masukan dari validator, modul berorentasi saintifik diajukan kembali untuk dinilai 
oleh sejumlah orang melalui prosedur sebagai berikut:  
1) Data uji coba one to one  
Setelah mendapat validasi dari para validator ahli maka peneliti melanjutkan 
untuk disebar ke uji coba one to one kelas XI IPA Syech Yusuf Gowa sebanyak 7 
orang. Siswa diminta untuk member reson terhadap modul brorintasi saintifk.  
Pada uji coba one to one dari ketujuh siswa terlebih dahulu ketujuh siswa ini 
di bagikan modul yang berorientasi saintifik kemudian siswa diminta terlebih dahulu 
untuk membaca kemudian setelah siswa membaca modul maka siswa dibagikan 
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angket untuk diisi dan menilai dari kelayakan isi, desain dan tes yang terdapat 
didalam modul berorientasi saintifik.  
Setelah dibagikan anket maka didapatkan saran dan komentar dari ketujuh 
siswa, responden 1 menyatankan bahwa modul sangat bagus karena dari segi 
penulisan dan gambarnya sudah sesuai. Responden 2 mengatakan modul ini sangat 
menarik dipahami. Responden 3 dan 4 juga mengatakan bahwa   modul berbasis 
saintifik sedain sampul dan gambar yang tertera di bagian isi juga sanagt bagus. 
Responden 5 mengatakan materinya masih perlu ditambah. Responden 6 mengatakn 
bahawa modul sudah bagus begitupun dengan responden ketujuh mengatakan bahwa 
modul berorientasi saintifik   
Ketujuh responden di atas terdapat beberapa komentar dan saran untuk modul 
biologi. Komentar dan saran tersebut dapat disimpulkan bahwa modul ini layak 
digunakan. Kemudian peneliti melanjutkan penelitian layak uji coba modul pada 
kelompok kecil.  
2) Uji coba kelompok kecil  
Setelah uji coba one to one dengan tujuh responden dan dilakukan revisi maka 
peneliti menindak lanjuti dengan melakukan uji coba pada skala kelompok kecil 
pada siswa yang pernah mempelajari materi system peredaran darah. Pelaksanaan uji 
coba kelompok kecil merupakan tahap kedua untuk mengetahui sejauh mana modul 
biologi dapat digunakan.   
Pada uji coba kelompok kecil dari ke Sembilan responden pada modul 
biologi. Sebelum melangkah ketahap selanjutya maka terlebih dahulu siswa diminta 
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untuk membaca dan mengerjakan modul berorientasi santifik. Setelah itu siswa 
diberikan angket untuk diisi, memberikan komentar dan saran tentang modul 
berorientasi saintifik dan menilai dari penggunaan huruf, ukuran dan penempatan 
gambar.   
Kemudian kesembilan responden tersebut banyak komentar dan saran yang 
diberikan terhadap modul biologi. Ke-9 responden mengatakan modul ini sudah 
bagus, layak dan menarik serta responden memberikan saran untuk tidak 
menambahkan materi pada modul.      
Berdasarkan uji coba kelompok kecil terhadap modul biologi menunjukkan 
bahwa modul layak digunakan, maka peneliti melanjutkan ke uji coba kelompok 
besar/ uji coba lapangan.  
3) Uji coba kelompok besar/lapangan  
Setelah peneliti melakukan uji coba one to one dan uji coba kelompok kecil 
peneliti kembali melakukan uji coba kelompok besar/ lapangan dengan jumlah 
siswa/responden yang lebih besar lagi. Semula untuk uji kelompok one to one 
jumlah siswa/responden sebanyak 7 orang dan untuk uji coba kelompok kecil 
jumlah siswa/responden sebanyak 9 orang. Pelaksaan penelitian ini dilakuakn di 
MA syech yusuf.   
Setiap siswa diberikan modul dan peneliti hanya memberikan penjelasan 
sedikit kemudian siswa yang mecari tahu lebih banyak tentang apa yang dipelajari 
didalam modul karena sesuai judul peneliti modul berbasis saintifik dimana siswa 
disuruh berfikir kritis dan mencari tahu sendiri tetang apa yang dipelajarinya.   
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Setelah siswa diberkan modul maka peneliti menyuruh siswa untuk 
mengerjakan setiap soal yang ada di dalam modul. Kemudian dari tugas-tugas itu 
peneliti mengambil nilai dari tugas-tugas yang tertera didalam modul yang sudah 
siswa kerjakan.   
Setelah semua rangkaian terlaksana maka peneliti memberikan tes hasil akhir 
dari modul yang telah di dipelajari. Kemudian siswa diberikan lembar soal untuk 
dikerjakan. Tugas ini berfungsi untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap 
modul yang diberikan. Hasil analisis deskriptif secara kuantitatif dan kualitatif 
penguasan biologi setelah diberi tindakan pada tes hasil belajar. 
Berdasarkan data yang diperoleh setelah siswa diberikan soal tes pada ujian 
terakhir maka didapatkan hasil dari 30 siswa maka siswa yang memperoleh nilai 90 
sebesar 25 siswa dan siswa yang tidak tuntas sebasar 5 orang dan nilai yang 
diperoleh sebesar 65. Jadi dari hasil analisis dikatakan bahwa modul berbasis 
saintifik dinyatakan menikngkatkan belajar siswa dan membantu siswa untuk lebih 
kreatif dalam mencari dan menemukan apa yang tidak diketahuinya. Dari data yang 
dipereh rata-rata nilai sesbesar 83,6%. Hasil belajar siswa dapat dlihat pada tabel 4.2. 
Setelah melakukan uji coba one to one, uji coba kelompok kecil dan terakhir 
uji kelompok besar maka dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa 
memberikan respon positif terhadap modul yang dikembangkan  serta berminat 
untuk mengikuti pembelajaran dengan berorientasi pendekatan saintifik. Dengan 
demikian kriteria keefektifan modul berorientasi saintifik tercapai.  
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b. Validasi RPP  
RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorgansaian pembelajaran untuk mencapai suatu 
kompetensi dasar yang diterapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.   
Langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti setelah mendapatkan bahan 
ajar yaitu sistem peredaran darah adalah membuat RPP. Sebelum melangkah ke 
proses pembelajaran peneliti membuat RPP untuk di diajarakan ke siswa. Kemudian 
setelah peneiti membuat RPP maka peneliti mengajukan ke para validator untuk 
divalidasi, dan dalam proses validasi para validator tidak memberikan saran maupun 
komentar tentang RPP (rencana pelaksanaan pembelajaran).  
c. Validasi silabus  
Silabus merupkan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
pelajara/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi dasar, materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pebelajaran, indicator, penilaian, alokasi waktu dan 
sumber/bahan /alat belajar.  
Sebelum melakukan proses pembelajaran maka terlebih dahulu yang harus 
dilakukan oleh sorang pendidik yaitu adanya Silabus karena, dimana silabus 
mencakup semua yang terdapat dalam RPP. Terdiri dari standar kompetensi, 
kompetensi dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pebelajaran, indicator, 
penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Sebelum membuat RPP maka terlebih 
dahulu harus ada Silabus dan silabus yang akan dibuat dalam bentuk RPP terlebih 
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dahulu di validasi oleh validator ahli. Para validator ahli tidak memberikan saran 
maupun komentar tetang silabus.  
d. Angket siswa  
Sebelum angket respon siswa dibagikan kepesrta didik telebih dahulu peneliti 
mangajukan ke validator untuk divalidasi terkait pertanyaan yang akan diberikan 
kepada siswa dalam bentuk tulisan.   
Pada proses validasi angket respon siswa, para validator tidak membrikan 
saran maupun komentar tentang beberapa item pertanyaan yang akan diberikan 
kepada siswa baik angket uji coba one to one, uji coba kelompok kecil maupun uji 
coba kelompok besar/lapangan.  
e. Validasi bobot soal  
Bobot soal juga divalidasi oeh para validator yang terdiri 5 dari soal essay 
perpertemuan dan setelah diajuakan kevalidator terdapat saran sebaiknya bobot soal 
diganti menjadi tes formatif yang teridiri dari 20 soal pilihan ganda dari dua 
pertemuan sedangkan satu pertemuannya diadakannya praktikum dalam kelas. . 
Berikut ini adalah analisis hasil validasi lembar kerja peserta didik (LKPD) untuk 
setiap aspek pengamatan. 
 
Tabel 4.1 Hasil Validasi modul berorientasi saintifik 
 
No Aspek penilaian x Keterangan 
1.  Konstruksi  isi 3,60 Valid 
2.  Teknik penyajian 3,50 Valid 
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3.  Kelengkapan penyajian 3,50 Valid 
4.  Waktu 3,00 Valid 
5.  Bahasa 3,75 Sangat Valid 
6.  Manfaat/kegunaan 3,50 Valid 
 Rerata total aspek 3,38 Valid 
  
1. Keefektifan modul berorientasi pendekatan saintifik  
Efektifitas pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu keadaan yang 
menunjukkan sejauh mana hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses 
pembelajaran. Adapun tahap yang dilakukan peneliti untuk mengetahui tingkat 
keefektifan produk. 
Seperti telah dijelaskan sebelumnya untuk mengukur keefektifan produk 
yang dibuat, dapat dilihat dari dua aspek yaitu tes hasil belajar. Berdasarkan hasil 
pengamatan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar dan indikator terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan modul maka dilakukan tes hasil belajar.   
Dari hasil pelaksanaan tes hasil belajar diperoleh bahwa rata- rata hasil 
belajar siswa secara keseluruhan nilainya berada diatas KKM. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa mampu menyerap pelajaran dengan baik dengan 
menggunakanmodul dengan pembelajaran berorientasi saintifik yang dikembangkan.  
Aktivitas belajar siswa selama proses belajar menunjukkan nilai positif 
karena jika dilihat dari kegiatan membaca, melihat gambar-gambar, melakukan 
pengamatan dan mengajukan pertanyaan pada aktivitas belajar berlangsung. Dengan 
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pendekatan pembelajaran saintifik terpadu guru dapat dengan mudah menggunakan 
belajar siswa aktif sebagai metode pembelajaran namun kekurangan dari proses 
pembelajaran ini bahan yaitu bacaan atau sumber informasi yang cukup banyak dan 
bervariasi, mungkin juga fasilitas internet. 
Tabel 4.2 Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik. 
No. Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 0 – 74 Tdak tuntas 6 16,4% 
2. 75 – 100 Tuntas 24 83,6% 
Jumlah 100% 
 
2. Respon siswa terhadap modul berorientasi saintifik  
Berdasarkan respon siswa terhadap modul berorientasi saintifik bahwa 
modulnya sangat bagus untuk dipelajari karena membuat siswa untuk belajar secara 
mandiri dan mencari sendiri tentang materi apa yang tidak tertera didlam modul.   
Kriteria keefektifan terpenuhi jika setengah dari jumlah siswa memberikan 
respon positif terhadap sejumlah aspek yang ditanyakan. Pada angket respon siswa 
menggunakan skala model likert dengan 4 pilihan yaitu A, B, C dan D. Berdasarkan  
hasil uji coba dan didapatkan hasil pada tabel berikut. 
Tabel 4.3  Hasil Tanggapan Siswa 
Pernyataan 
Skor pernyataan 
∑ 
A B C D 
1. Modul berorientasi pendekatan 30 0 0 0 30 
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saintifik menarik perhatian saya 
2. Modul berorientasi pendekatan 
saintifik sudah sesuai dengan 
kebutuhan saya 
18 12 0 0 30 
3. Saya senang belajar dengan 
menggunakan modul berorientasi 
pendekatan saintifik 
23 7 0 0 30 
4. Saya berminat belajar biologi 
dengan menggunakan Modul 
berorientasi pendekatan saintifik 
28 2 0 0 30 
5. Dengan menggunakan modul ini, 
saya lebih mudah memahami 
materi biologi 
21 8 1 0 30 
6. Modul berorientasi pendekatan 
saintifik yang diberikan mudah 
digunakan untuk saya 
20 10 0 0 30 
7. Modul yang diberikan sesuai 
dengan kemampuan saya 
26 3 1 0 3
8. Soal-soal latihan dalam modul 
sesuai dengan tujuan pembelajaran 
26 4 0 0 30 
Jumlah 192 46 2 0 24  
Persentase (%) 80% 19,1% 0,8% 0% 100% 
 
Banyak responden yang memberikan respon positif untuk kesemua jenis 
pernyataan. Hal ini berarti siswa tertarik untuk menggunakan modul dengan 
pembelajaran berorientasi saintifik, serta berminat untuk mengikuti pembelajaran 
berorientasi saintifik. Dengan demikian kriteria keefektifan modul pembelajaran 
berorientasi saintifik tercapai.  
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B.Pembahasan 
1.  Pengembangan modul berorientasi pendekatan saintifik 
Hasil uji coba yang telah dilakukan selanjutnya digunakan untuk melihat sejauh 
mana modul  yang telah dikembangkan memenuhi kriteria  kevalidan, dan 
keefektifan, berdasarkan dari data yang diperoleh oleh peneliti mulai dari observasi 
sekolah, mencari apa yang diutuhkan siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya, 
merespon siswa secara tidak langsung, memberikan masukan untuk pihak sekolah 
tentang modul yang akan dikembangakan. 
2. Kevalidan 
Buku ajar dikatakan valid apabila hasil analisis sesuai dengan kriteria yang 
telah ditentukan sebelumnya. Dalam penelitian ini tingkat kevalidan diukur dengan 
menggunakan skala rating scale dimana data mentah  yang diperoleh berupa angka 
kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif. 
Berdasarkan hasil pengamatan, maka modul berorientasi pendekatan saintifik 
pada materi istem peredaran darah yang dikembangkan memenuhi kategori valid 
(lampiran 1). Karena semua aspek penilaian berada pada kategori valid maka modul 
dapat digunakan pada  pengembangan selanjutnya yaitu uji coba one to one, 
kelompok kecil dan uji kelompok besar pada pembelajaran di kelas. Sebelum peneliti 
melanjutkan uji coba produk, peneliti melakukan revisi serta menambahkan saran- 
saran yang diberikan oleh para ahli.  
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3. Keefektifan  
Tes Uji Efektifitas Sederhana Seperti telah dijelaskan sebelumnya untuk 
mengukur keefektifan produk yang dibuat, dapat dilihat dari dua aspek yaitu tes hasil 
belajar dan respon siswa. Berdasarkan hasil pengamatan untuk mengukur 
ketercapaian kompetensi dasar dan indikator terhadap pembelajaran dengan 
menggunakan modul maka dilakukan tes hasil belajar.  
Dari hasil pelaksanaan tes hasil belajar pada tabel 4.2 diperoleh bahwa rata- 
rata hasil belajar siswa secara keseluruhan nilainya berada di atas KKM. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa mampu menyerap pelajaran dengan baik dengan 
menggunakan modul dengan pembelajaran berorientasi saintifik yang dikembangkan. 
4. Respon Siswa 
Kriteria keefektifan terpeuhi jika setengah dari jumlah siswa memberikan 
respon positif terhadap sejumlah aspek yang ditanyakan. Pada angket respon siswa  
menggunakan skala model likert dengan 4 pilihan yaitu A, B, C dan D. Berdasarkan 
hasil uji coba pada tabel 4.3 banyak responden yang memberikan respon positif untuk 
kesemua jenis pernyataan. Hal ini berarti siswa tertarik untuk menggunakan modul 
dengan pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik serta berminat untuk 
mengikuti pembelajaran. Dengan demikian kriteria keefektifan modul pembelajaran 
berorientasi saintifik tercapai. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data tentang pengujian modul berbasis 
kontekestual yang dikembangkan, baik dari segi kevalidan, dankeefektifan, maka 
dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Modul berorientasi pendekatan saintifik dapat dikembangkan menggunakan 
model ADDIE. Pengembangan modul ini dimulai dengan analisis 
permasalahan, kemudian memdesain modul, lalu mengembangkan desain 
tersebut, kemudian modul yang telah dikembangkan diimplementasikan ke 
dunia nyata dengan menggunakan modul tersebut sebagai bahan ajar dalam 
proses pembelajaran, lalu pada tahap terakhir melakukan evaluasi pada hasil 
belajar siswa untuk mengetahui kelayakan modul digunakan dalam peroses 
pembelajaran. Modul yang dikembangkan berorientasi pendekatan saintifik 
terlihat pada bagian isi modul, dan soal-soal pada modul. 
2. Berdasarkan hasil validasi dari para validator, modul berorietasi pendekatan 
saintifik yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan sangat valid dengan 
mengacu pada kriteria kevalidan yang diungkapkan dengan nilai 3,5. 
3. Berdasarkan hasil tes yang diberikan pada siswa setelah melakukan 
pembelajaran dengan menggunakan modul berorientasi pendekatan saintifik 
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maka dapat ditarik kesimpulan bahwa modul tersebut dapat dikatakan efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran dengan melihat hasil tes siswa yang 
berjumlah 30 orang dan 24 diantaranya dinyatakan lulus (tuntas) yang dapat 
dilihat dengan nilai rata-rata siswa yaitu 83,6%. 
4. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari angket respon siswa terhadap modul 
pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik dan ditarik kesimpulan 
bahwa modul tersebut masuk pada kategori efektif dengan melihat pada 
persentase hasil tanggapan siswa yang dapat dilihat pada tabel 4.3 dengan 
presentase  A (80% ), B (19.1%), C (0,8%) dan D (0%). 
B. Implikasi Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran 
berorientasi pendekatan saintifik, implikasi  penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Modul pembelajaran berorientasi pendekatan saintifik layak 
dipertimbangkan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran di kelas maupun di rumah. 
2. Dengan adanya modul pembelajaran siswa tidak perlu mencatat panjang 
lebar materi pembelajaran cukup membaca modul pegangannya. 
3. Guru tidak perlu khawatir saat berhalangan mengajar karena modul 
pembelajaran dapat membantu siswa belajar mandiri, serta guru tidak usah 
lagi membuat soal latihan karena pada modul sudah ada evaluasinya. 
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Lampiran keefektifan modul       
Lampiran 1.5 : Hasil Tes Belajar Siswa Dengan Menggunakan Modul 
berorientasi pendekatan saintifik 
No. Nama Siswa 
Hasil 
Nilai Keretangan 
1. A. MARLELI 90 Tuntas  
2. 
A. MUHAMMAD ZULFIKAR 88 Tuntas 
3. ALMA DAMAYANTI ANWAR 92 Tuntas 
4. 
ARDI 60 Tidak Tuntas 
5. JARWANTO 88 Tuntas 
6. 
JUNAEDI 64 Tidak Tuntas 
7. MUHAMMAD ALFA YUNANDAR 92 Tuntas 
8. MUHAMMAD AS’AD 80 Tuntas 
9. 
MUSDALIFAH MAULANA 90 Tuntas 
10. MUTMAINNAH 92 Tuntas 
11. 
NURFADILLAH SRI E 89 Tuntas 
12. NURANNISA SYAM 64 Tidak Tuntas 
13. 
NURUL FITRIANI 92 Tuntas 
14. NURUL MUTMAINNAH 92 Tuntas 
15. 
RESKIANA DJALIL YUSUF 90 Tuntas 
16. RIMA RAHMAWATI 89 Tuntas 
17. 
RISMAWATI 90 Tuntas 
18. ROSTINA 89 Tuntas 
19. WITRY QALSUM 64 Tidak Tuntas 
20 RAHMADANI 88 Tuntas 
21. MUHAMMAD RAFI RANDI 79 Tuntas 
22. UMMUL KHAIR 89 Tuntas 
23. NUR INDAH SARI PUTRI 63 Tidak Tuntas 
24. AGUNG TARUNA NANGGALA 88 Tuntas 
25. MUTASYIRA 90 Tuntas 
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26. FIRDA AULIA 86 Tuntas 
27. ANNISA NURUL IMANI 89 Tuntas 
28. MUHAMMAD ASYARI 89 Tuntas 
29. MUH. NUR RIJAL 63 Tidak Tuntas 
30 IKA RAHMAN 89 Tuntas 
Persentase rata-rata ∑= 83.6% 
 
Lampiran 1.6: 
Statistik Skor Hasil Belajar  Biologi Siswa Kelas XI IPA MA Syekh Yusuf 
Variabel Nilai Statistik 
Subjek penelitian 30 
Nilai ideal 100 
Rata-rata 83.6% 
Nilai maksimum 92 
Nilai minimum 60 
Jumlah siswa yang tuntas 24 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 6 
 
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Siswa Setelah Pembelajaran Menggunakan Modul 
Biologi Yang Dikembangkan 
        1). Rentang Nilai 
R = Xt-Xr 
R = 92  - 60 
R = 32 
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2). Batas Nilai Interval 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 32 
   = 1 + 3,3 . 1,50 
    = 5, 95 dibulatkan 6 
3) Panjang Kelas Interval 
 P = 
K
R
 
    =  
6
32
 
 =  5.33 atau 5 
Lampiran 1.7 : Deskripsi Skor Hasil Belajar Biologi Siswa Setelah 
Pembelajaran 
Menggunakan Modul Biologi Yang Dikembangkan 
    
Interval 
Kelas 
Frekuensi (fi) 
Frekuensi 
Komulatif 
Nilai Tengah 
(xi) 
(fi 
.
 xi) 
60 – 64 6 6 62 372 
65 – 69 0 6 67 0 
70 – 74 0 6 72 0 
75 – 79 1 7 77 77 
80 – 84 1 8 82 82 
85 – 89 12 20 87 1044 
90 – 94 10 30 92 920 
Jumlah 30 - 539 2.495 
 
Rata-rata (   ) = 
∑          
∑       
 
 
Rata-rata (   ) = 
     
  
 = 83,1% 
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Jika tes hasil belajar siswa dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan 
ketetapan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan maka didapat hasil sebagai 
berikut:   
1. Rumus: P = 
 
 
 × 100% 
 
P = 
 
  
       
 
   = 0% 
 
2. Rumus: P = 
 
 
        
                          = 
 
  
       
                          = 0% 
3. Rumus: P = 
 
 
       
                          = 
 
  
       
      = 20 % 
4. Rumus: P = 
 
 
       
 
               = 
  
  
       
 
               = 53 % 
 
5. Rumus: P = 
 
 
        
 
               = 
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               = 27 % 
 
Lampiran 1. 8 : Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar     
Siswa Kelas XI MA Syekh Yusuf 
 
No. Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. 0 ≤ - < 40 
Sanagt rendah 0 0% 
2. 40 ≤ - < 60 
Rendah  0 0% 
3. 60 ≤ - < 75 
Sedang 6 20 % 
4. 75 ≤ - < 90 
Tinggi  16 53 % 
5. 90 ≤ - ≥ 100 
Sangat tinggi 8 27 % 
 
 
 
 
Lampiran 1.9: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas 
XI MA Syekh Yusuf 
 
No. Skor Kategori Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. 0 – 74 Tdak tuntas 6 20% 
2. 75 - 100 Tuntas 24 80% 
Jumlah 100% 
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